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Kata kunci: arching horn, saluran udara teganan tinggi (SUTT), flash over,
konduktor
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang begitu pesat
menuntut kita untuk memperoleh energi listrik yang memadai untuk peralatan
Hsuﬂ{ymgkimglmakanhniklmmkkﬂhmuhmindusiﬁ maupun untuk kebutuhan
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biasa juga gangguan pada saluran transmisi discbabkan surja petir, dengan
demikian dibutuhkan korelasi antara isolasi alat rangkaian listrik dengan




pengamannya agar bisa terlindungi dari tegangan lebih dan tidak terjadi gangguan
pada peralatan.

Peralatan proteks: listrik saluran udara tegangan tinggi dari surja petir
adalah Arching Horn (taduk api) yang mampu memotong tegangan impuls petir
secara pasif. Pada saluran udara tegangan tinggi (SUTT) Arching Horn terpasang
pada isolator yang terletak pada, ujung konduktor saluran yang bertegangan
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1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana fungsi dan prinsip kerja Arching Horn




2. Bagaimana pengaruh pemasangan Arching Horn pada isolator Saluran
ldara Tegangan Tinggi (SUTT)

3. Bagaimana menentukan jarak Rod Gap Arching Horn untuk mencegah
lompatan api di saluran transmisi

1.3 Tujuan Penelitian
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1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian tugas akhir ini
vaitu
I. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang fungsi

dan prinsip kerja Arching Horn di saluran transmisi

disusun

kan teori-teori yang

berasal dari literatur-literatur baik jurnal maupun buku yang mendukung dalam

penyusunan penelitian ini.




Bab 11l Metode Penelitian, pada bab ini akan menjelaskan kerangka
pemikiran dengan diagram alur yang merupakan seluruh kegiatan penelitian mulai
dmmhappmmmpmdmmpmmmpmm

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas data hasil
penelitian yang diambil dari lokasi penelitian kemudian diolah berdasarkan




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Saluran Transmisi
Saluran transmisi terdiri dari dua jenis vaitu saluran bawah tanah

(underground) dan saluran udara (overhead line). Sistem transmisi menyalurkan

daya dengan tegangan tinggi k mengurangi rugi-rugi akibat jatuh tegangan.

dari kutub pembumian / elektroda, hantaran penghubung / conductor sampai
terminal pembumian vang berfungsi untuk menvalurkan arus lebih ke bumi
sehingga dapat memberikan proteksi terhadap manusia dari sengatan listrik




(shock), dan mengamankan komponen-komponen instalasi agar dapat terhindar
dari bahaya arus dan tegangan asing, serta perangkat dapat beroperasi sesuai
dengan ketentuan teknis vang semestinya.

Sistem  penfanahan  adalah  hubungan  penghantar listrik  vang
menghubungkan sistem, badan peralatan dan instalasi dengan bumi/tanah
sehingga dapat mengamankan manusia dari sengatan listrik, dan mengamankan
komponen-komponen instalas A, ava tegangan/arus abnormal. Oleh karena

itu, sistem pentans pal penting pada sistem

v A
D g"




6 146 Hutan Kering
7 1.71 Hutan Kering
8 1.87 Hutan Kering
9 39 Hutan Kering
10 245 Hutan Kering
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22 Penghantar Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)

Dalam penyaluran tenaga listrik digunakan konduktor sebagai penghantar
serta isolator sebagai media isolasi antara konduktor dengan tiang menara, Pada
tower suspension  konduktor dipegang oleh suspension clamp, sedangkan pada

tower fension, konduktor dipegang oleh stram clamp compression dead end

clamp.
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Gambar 2. ] Konduktor ACSR (sumber : SK Dir 0520 PT. PLN).

10




2.2.2 Konduktor TACSR (Thermal Aluminium Conductor Steel Reinforced)

Merupakan penghantar yang memiliki muatan vyang lebih tinggi,
berpengaruh terhadap sagging namun berat konduktor tidak mengalami perubahan
vang banyak (sumber : SK Dir 0520 PT. PLN).
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Gambar 2. 3 Konduktor ACCC (sumber © SK Dir 0520 PT. PLN).
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2.2.4 Isolator

Isolator pada saluran udara tegangan tinggi berfungsi untuk mengisolasi
bagian yang bertegangan degan bagian yang tidak bertegangan baik dalam kondisi
normal maupun pada kondisi gangguan. Pada saluran udara tegangan tinggi

terdapat beberapa jenis isolator yang digunakan vaitu isolator keramik, isolator

kaca dan isolator polimer.
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Tabel 2. 2 Standar Jarak Aman
(sumber : SK Dir 0520 PT. PLN (persero))

No. | Lokasi s 1500 Ky SUTM | SUTR "SKTM | SKTR
L. | Bangunan beton 20m [20m [20m 25m |15m |85m [03m |
2. | Pompa bensin 20m [20m |20m 25m [15m |05m [03m
3. | Penimbunan bahan S50m [20m |[S50m 25m |1,5m [D05m (03 m
bakar .

4. | Pagar im 20m |3m Sm [15m |05m [03m
5. | Lapangan terbuka 65m |20m |[15m 5m |15m |05m [03m
6. | Jalan raya

7.

8.

9,

10,

alat yang dapat menahan dan mengalirkan surja petir ke tanah.
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Arching Hom merupakan peralatan untuk melindungi isolator dan

memotong tegangan impuls secara pasif, harganya ekonomis dan sederhana yang

terletak pada konduktor yang bertegangan dan pada tower yang tidak bertegangan,
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penghantar, kawat
erkena sambaran lebih

tinggi di banding tower atau menara penvangga kawat penghantar,
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Proses kegiatan Tugas Akhir ini dilakukan di PT. PLN (Persero) UPT
Makassar ULTG Kendari di beberapa tower Saluran Udara Tegangan Tinggi

(SUTT) 150 kV Puuwatu-Kendari yang berjumlah 47 tower dengan panjang

diperoleh dari PT. PLN ( Persero ) Unit Layanan Transmisi dan Gardu Induk
Kendari. Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

i6




1) Data historical sambaran petir (vaisala) PT. PLN (persero) ULTG
Kendari pada saluran udara tegangan tinggi (SUTT) 150 kv Puuwatu-
Kendari

2) Data hasil pengukuran pentanahan kaki tower pada saluran udara
tegangan tinggi (SUTT) 150 kv Puuwatu-Kendari

3) Data historical gangguan pada saluran udara tegangan tinggi (SUTT)

vang dibahas

WILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAKASSAR




b) Wawancara, dilakukan dengan menanyakan langsung kepada
petugas pegawai PLN di lapangan, berkaitan dengan kasus yang
akan di kaji.

¢) Metode Observasi, yaitu dengan cara mengamati secara langsung

untuk mendapatkan data-data primer vang lebih akurat mengenai

hal-hal yang menjadi objek penelitian,

ANH il

Ll b

sdikan baban dan ac Slam menye ] ras Ald‘ll'l‘ lnl

Pada penelitian tugas akhir ini akan menganalisis pengaruh pemasangan
Arching Horn pada isolator Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 kV

18




Puuwatu-Kendari agar ketika terjadi gangguan surja petir Arching Horn, isolator,
pentanahan tower dan recloser bisa berkerja maksimal untuk mengamankan
sistem dan peralatan dani gangguan. Penelitian akan dilakukan pada tower yang
terkena dampak sambaran petir berdasarkan data sambaran petir PT, PLN
(Persero) ULTG Kendari yaitu pada tower 15 Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUTT) 150 kV Puuwatu-Kendari, Setelah lokasi penelitian ditentukan, kemudian

kemudian ; dasarkan standar PT. PLN

N Arching Hom

19
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Lokasi Perbaikan Arching Horn

Perbaikan dilakukan pada saluran udara tegangan tinggi (SUTT) 150 KV
Puuwatu-Kendari yang berjumlah 47 tower, tetapi perbaikan Arching Homn hanya
akan dilakukan pada tower 15. Hal jni berdasarkan dengan gangguan sambara

petir yang pernah terjadi padaing 3-01-2022 yang menyebabkan isolator

3
4 Jumlah Tower 47
5 Sirkuit/Line 2 Sirkuit/Line




4.2 Pengukuran jarak isolator dan Arching Horn

Pengukuran dilakukan pada tanggal 12 Januari 2022 pada tower 15 jalur
transmisi Puuwatu-Kendan, pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran
rol. Pengukuran dilakukan dengan cara sebagai berikut ;

1. Mengukur panjang 1 keping isolator

. )
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Tabel 4. 2 Data pemasangan Arching Hom Eksisting

No | Item Keterangan

| | Pabrikan PT. PREFORMED LINE PRODUCT
INDONESIA

2 | Material Baja Galvanish

Gambar 4. 3 Pergeseran Arching Horn sebesar 20 ©




4.3 Analisis Hasil Perbaikan Pemasangan Arching Horn

Arching Horn terdapat pada ujung isolator yang bertegangan dengan ujung
isolator yang tidak bertegangan dengan tujuna menyalurkan tegangan lebih ke
tanah ketika terjadi sambaran petir/loncatan api. Jarak antara sisi Arching Horn
atas dan sisi bawah diatur 75-85% dan panjang isolator (berdasarkan SPLN
121:1996).

1 keping isolator X jumlah -"A‘L 75-85% (4.1}

;/ lengan standar PLN, yaitu sisi
] y}r 1

Gambar 4. 4 Arah pemasangan Arching dan Konduktor

2




Dengan menggunakan persamaan 4.1 dapat dihitung sebagai berikut :
Isolator dengan jarak | keping 14,6 cm dengan jumlah 12 keping maka

panjang isolator adalah 1752 cm.
Jarak batas minimum untuk 12 keping isolator adalah -

=75%X 1,752 m=1314m
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& | Pemasangan Bagian Arching Horn dengan konduktor yang
bertegangan dan bagian Arching Horn sisi

25




tower yang tidak bertegangan mengikuti arah
konduktor sehingga Arching Horn bekerja

maksimal

Gambar 4.6 Proses penggantian isolator pecah dan perbaikan Arching Horn




Gambar 4. 7 [solator dan Arching Horn seteluh perbaikan

4.4 Analisis Hasil Pengukuran Pentanahan Pada Tower

Tabel 4.4 Data Hasil Pentanahian Tower (sumber LN V:LTG Kendan)

‘No|  Towe Pentanahan ((0) | | okasi Kondisi |
R7 A 271 245 Darar_ - Kering |
Ll A 9,62 Darar Kering
3 0 53 Drira Kering
47 I ST o ‘Darat | Kering
5 14 2,06 | o Darat | Kering
6 15 .. - AW Darat Kering
7 16 W76 Darat Kering
8 17 286 Darat Kering
9| 18 241 | Darai _ Kering
| = 19 217 Darat Kering
I 20 4.4 ~ Darat Kering




Berdasarkan data hasil pengukuran pentanahan dani 5 tower di depan dan 3
tower dibelakang tower yang gangguan (tower 15) didapatkan hasil pentanahan
vang cukup baik yaitu dibawah 10 € (standar PLN dibawah 10 £ untuk SUTT

150 KV menurut SK Dir 0520 2014).
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BAB VYV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisa perhitungan yang dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemasangan Arching Horn pada bagian yang bertegangan dengan

’

Y 5\\‘\‘[",4({) |

—
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Zomellt SO
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5.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini mengenai analisis pemasangan A rching
Horn pada SUTT 150 KV Puuwatu-Kendari adalah :

1. Diharapkan setiap pemasangan Arching Horn pada isolator agar
simetris mengikuti arah konduktor

2. Diharapkan agar setiap pemasangan Arching Horn jarak anatara celah

AS N‘UH44"I ver memenuhi standar PLN

¢° ik saluran udara
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LAMPIRAN

Lampiran 2 Lokasi PT. PLN (Persero) UL TG Kendari
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Lampiran 4 Data Pengukuran Pentanahan SUTT 150 KV Puuwatu-Kendari




Lampiran 5 Data Sambaran Petir vang pernah terjadi SUTT 150 KV Puuwatu
Kendari
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